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Abstrak

Keterampilan berpikir kreatif dapat dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan belajar di kelas. Kemampuan
ini penting karena terkait erat dengan kemampuan pemecahan masalah, sehingga kemampuan ini perlu untuk
terus dilatih. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan
model Problem Based Learning (PBL) yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK) berbasis Outdoor Learning
Mathematics (OLM) yang valid, praktis dan efektif, kemudian diujicobakan kepada siswa kelas X Madrasah
Aliyah untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa. Penelitian ini mengkombinasikan penelitian
pengembangan (R&D) dan penelitian eksperimen. Instrumen penelitian untuk mengukur tingkat kevalidan
menggunakan lembar validasi; kepraktisan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan perangkat
pembelajaran; keefektian menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes hasil
belajar berupa tes kemampuan berpikir kreatif. Hasil validasi terhadap RPP, LKPD, dan TKBK secara
berurutan adalah 3,79; 3,79; dan 3,82. Hasil observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran masuk kategori
sangat praktis dengan persentase 97%. Keefektifan perangkat menunjukkan 91% siswa aktif, 98% siswa
merespon positif terhadap pembelajaran, dan sebanyak 76% siswa tuntas. Hasil analisis data penelitian
eksperimen berdasarkan uji t-test didapat adanya pengaruh signifikan kemampuan berpikir kreatif dengan
menggunakan perangkat pembelajaran model PBL berbasis OLM.

Kata kunci: Berpikir kreatif; OLM; PBL,; perangkat pembelajaran

Abstract

Creative thinking skills can be trained and developed through learning activities in class. This ability is
important because it is closely related to problem solving skills, so this ability needs to be continuously trained.
This study aims to develop mathematics learning tools with the Problem Based Learning (PBL) model
consisting of Learning Implementation Plans (RPP), Student Worksheets (LKPD), and Creative Thinking
Ability Tests (TKBK) based on Outdoor Learning Mathematics (OLM) which valid, practical and effective,
then tested on class X students of Madrasah Aliyah to find out the level of students' creative thinking. This
research combines research development (R&D) and experimental research. The research instrument for
measuring the level of validity uses a validation sheet; the practicality of using observation sheets on the
implementation of learning devices; the effectiveness of using student activity observation sheets, student
response questionnaires and learning outcomes tests in the form of tests of creative thinking skills. The
validation results for RPP, LKPD, and TKBK were 3.79 respectively; 3.79; and 3.82. The results of
observations of the implementation of learning devices are in the very practical category with a percentage of
97%. The effectiveness of the device shows that 91% of students are active, 98% of students respond positively
to learning, and as many as 76% of students complete. The results of the analysis of experimental research
data based on the t-test found that there was a significant influence on the ability to think creatively using
OLM-based PBL model learning tools.
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PENDAHULUAN

Transformasi teknologi ke dalam
berbagai bidang tidak bisa dipungkiri
pada era 4.0. Mendapati masa ini perlu
diimbangi dengan peningkatan
kompetensi sumber daya manusia.
Keterampilan berpikir kreatif menjadi
salah satu kompetensi yang dibutuhkan
pada era sekarang (Kusumawati dkk.,
2019; Sumarni & Kadarwati, 2020;
Toheri dkk., 2020). Berpikir kreatif
adalah proses mental yang terjadi untuk
menghasilkan produk baru, menemukan
solusi baru, dan ide baru terhadap suatu
masalah (Utami dkk., 2019; Yaftian,
2015).

Kemampuan  berpikir  kreatif
berkolerasi dan berkontribusi besar
dalam kemampuan pemecahan masalah
siswa, sehingga rendahnya kemampuan
ini berdampak pada rendahnya capaian
prestasi siswa (Leasa dkk., 2021; Sigit
dkk., 2019; Yayuk dkk., 2020).
Rendahnya  prestasi  juga  dapat
disebabkan pembelajaran yang kurang
inovatif seperti pembelajaran satu arah,
dimana siswa hanya menerima
informasi kemudian mengerjakan tugas
yang diberikan (Pambudi, 2022).

Model pembelajaran inovatif
dapat menjadi solusi untuk melatih
kemampuan berpikir kreatif siswa
(Inawati  dkk., 2020; Sitorus &
Masrayati, 2016; Syaibani dkk., 2017).
Seperti pengembangan  perangkat
pembelajaran berbasis PBL (Yanuarni
dkk., 2021), Realistic Mathematics
Education (RME) (Chahyanti dkk.,
2021). Selain berpusat pada siswa,
model PBL dapat melatih berpikir
secara sistematis (Cahyaningsih &
Ghufron, 2016; Lopes dkk., 2020).
melatih kemampuan pemecahan
masalah (Hendriana dkk., 2018; Yew &
Goh, 2016).

Pembelajaran berbasis masalah
dengan memberikan sesuatu problem
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yang nyata serta dekat dengan
kehidupan siswa seperti lingkungan
sekolah tentu akan membuat proses
pembelajaran tersebut lebih bermakna.
Outdoor Learning merupakan metode
pembelajaran  yang  menggunakan
lingkungan sekitar (Acar, 2014). Pada
mata pelajaran matematika kegiatan ini
dirancang untuk dilakukan di luar kelas

dengan  memanfaatkan  lingkungan
sebagai sumber belajar kemudian
membimbing siswa untuk

mengumpulkan data dan memecahkan
masalah, dengan menemukan dan
menerapkan konsep-konsep matematika
(Pambudi, 2022).

Fagerstam & Blom (2013) dalam
penelitiannya menunjukkan hasil yang
positif pada aspek kognitif dan afektif
siswa. Selain itu, penerapan metode ini
dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan lain (Otte
dkk., 2019), serta meningkatkan
motivasi dan hasil belajar daripada

menggunakan metode konvensional
(Pambudi, 2022).
Oleh karenanya, perlu

dikembangkan perangkat pembelajaran
model PBL berbasis OLM yang valid,
praktis dan efektif yang diharapkan
mampu untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode mixed methods yaitu kombinasi
antara penelitian pengembangan dan
eksperimen. Penelitian pengembangan
dilakukan  untuk  mengembangkan
produk berupa perangkat pembelajaran
matematika model PBL berbasis OLM.
Model Pengembangan perangkat yang
dipilih adalah model Thiagarajan,
Semmel & Semmel (4-D) yang terdiri
dari empat tahapan antara lain: 1) define
bertujuan menentukan kebutuhan pada
saat pembelajaran; 2) design yaitu
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membuat prototype perangkat
pembelajaran dengan model PBL
berbasis OLM; 3) develop bertujuan
untuk  menilai  tingkat  kelayakan
prototype dan 4) disseminate dilakukan
untuk menyebarkan luaskan perangkat
pembalajaran yang sudah valid, praktis
dan efektif (Hobri, 2010).

Perangkat pembelajaran  yang
layak digunakan kemudian diujicobakan
pada penelitian eksperimen untuk

mengetahui  pengaruhnya  terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa.
Desain penelitian eksperimen

menggunakan satu kelas eksperimen
dan satu kelas kontrol.

Tempat dan pelaksanaan
penelitian dilakukan di MA Nahdlatuth
Thalabah pada tahun ajaran 2022-2023
dengan populasi seluruh siswa kelas X.
subjek penelitian pengembangan adalah
siswa kelas X 1IS 1 sebanyak 25 siswa,
sampel penelitian eksperimen sebanyak
dua kelas yaitu kelas X MIA 1 sebagai
kelas eksperimen dan X MIA 2 yang
bertindak kelas kontrol dengan masing-
masing kelas beranggotakan 25 siswa.
Pemilihan lokasi dan subjek penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa
bab trigonometri sub bab perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku
diajarkan di kelas X dan belum pernah
menjadi subjek penelitian sejenis.

Produk yang dikembangkan
terdiri  dari  Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), dan Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK)
Pada Bab Trigonometri sub bab
perbandingan trigonometri pada segitiga
siku-siku yang disesuaikan dengan
karakteristik dari model pembelajaran
PBL berbasis OLM.

Instrumen penelitian
pengembangan berupa: 1) lembar
validasi untuk mengukur kevalidan
perangka, 2) lembar  observasi
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keterlaksanaan perangkat pembelajaran
untuk mengukur tingkat kepraktisan, 3)
lembar observasi aktivitas siswa, 4)
angket respon siswa dan 5) tes hasil
belajar untuk mengetahui tingkat
keefektifan perangkat.

Data yang diperoleh dari ahli dan
praktisi  melalui  lembar validasi
kemudian di analisis yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat kevalidan dari
perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian. Dikatakan valid jika nilai
minimal > 3 atau valid seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Nilai V, Tingkat Kevalidan
1 <V,<2 Tidak valid
2 <V,<3 Cukup valid
3 <Vy<4 Valid
Va=14 Sangat valid

Data observasi yang didapat
melalui pengamatan guru di dalam kelas
kemudian  di  persentase  untuk
mengetahui tingkat kepraktisan dan
minimal nilai persentase > 70% atau
berkategori baik, seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

Nilai Py Kategori

90% < Py Sangat baik
70% < Pgq < 90% Baik
50% <Py <70% Cukup baik

Py < 50% Tidak baik

Data dari pengamatan aktifitas
siswa saat pembelajaran, banyaknya
siswa yang memenuhi KKM dan hasil
respon siswa terhadap pembelajaran
ketiganya menjadi syarat perangkat
dikatakan efektif. Secara berurutan
minimal >70% atau kategori aktif,
minimal 75% siswa tuntas dan >80%
atau kategori baik, seperti pada Tabel 3
dan 4.
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Tabel 3. Kriteria keaktifan siswa

Nilai P Kategori
90% < Ps Sangat aktif
70% < Ps < 90% Aktif
50% < Ps <70% Cukup aktif
Ps < 50% Tidak aktif

Tabel 4. Kriteria respon siswa

Nilai P Kategori

90% <~ Sangat baik
80% < P <90% Baik
65% < P < 80% Cukup baik
55% < P < 65% Tidak baik

Perangkat pembelajaran kemudian
diujicobakan pada penelitian eksperi-
men seperti skema pada Tabel 5.

Tabel 5. Skema penelitian eksperimen
Kelas eksperimen 0, X; 0,4

Kelas kontrol 0, X, Os

Keterangan :

04,0, . Pre-test

X1 . Pembelajaran menggunakan
perangkat pembelajaran
PBL berbasis OLM

X, . Pembelajaran menggunakan
metode OLM tanpa
menggunakan perangkat
model PBL

0,,05 . Post-test

IBM  SPSS  Statistics 26
digunakan untuk analisis data uji
hipotesis serta untuk mengetahui apakah
ada pengaruh yang signifikan perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan
terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa. Adapun hipotesis yang diuji
sebagai berikut.

H, . Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis OLM tidak berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif
H, . Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis OLM berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kreatif
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Uji hipotesis menggunakan taraf
signifikansi 5% (@ = 0,05) dengan
kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut.

1. Jika nilai Sig > 0,05 maka H,
diterima (Perangkat pembelajaran
model PBL berbasis OLM tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa).

2. Sebaliknya, jika nilai Sig < 0,05
maka H, ditolak (Perangkat
pembelajaran model PBL berbasis
OLM berpengaruh signifikan
terhadap  kemampuan  berpikir
kreatif siswa)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengembangan
perangkat pembelajaran dijelaskan pada
tahapan dibawabh ini :

1. Define (Definisi)

Tahap ini mendefinisikan kebutuhan
awal yang dibutuhkan sebelum desain
awal dibuat. Guru matematika dalam
wawancara menyampaikan pelaksanaan
pembelajaran materi trigonometri sub
bab perbandingan trigonometri hanya
dilakukan  didalam kelas dengan
menuliskan pengertian maupun rumus
pada papan kemudian menjelaskannya
didepan kelas. Pemanfaatkan
lingkungan sekitar sekolah belum
sepenuhnya digunakan sebagai sumber
belajar siswa. Selain itu, kesulitan siswa
adalah memahami dan
menginterpretasikan soal cerita
dikarenakan imajinasi siswa terbatas
pada teks saja.

2. Design (Rancangan)

Setelah analisis kebutuhan
didapatkan ~ kemudian  dilanjutkan
merancang prototype awal, memilih
media serta format dan menyusun tes.
Tahapan ini menghasilkan desain awal
RPP, LKPD dan Tes Kemampuan
Berpikir  Kreatif (TKBK) pokok
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bahasan

perbandingan

trigonometri

yang sesuai dengan model PBL berbasis

OLM yang

LKPD MATEMATIKA
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berpikir kreatif siswa. Desain awal

seperti pada Gambar 1, 2 dan 3.
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Gambar 1. Desain LKPD

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)

Satuon Pendidken  :MA Nahdlatuth Thalsbsh  Kelas/ Semester  + X/ Gasal

MetaPelgjarn  :Matematika (Wajib) Alokasi Waktu 2245 menit

Materi Pokok - Rasio Trigonometri pada. Kompetensi Dasar - 3.7 dem 4.7
Segitiga Stku-siku

A. Tojuzn Pembelajaran
Pertenavan 1:
1. Peserta didik dapat g 1 situs, cosinus, tangen,
secan, eosecan dam cotangen melalui diskusi belompok dengen benar
2. Peserta didik dapat meny i
tangen, secan, cosecan dan cotangen melalui diskusi kelompok dengan bemar
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Tanghah PBL
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alan ek Seea
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Tangkal FEL Alivitas Pembelajaran maryimpukn  matri  dmn menyimpulkan
Kegistan 0 My mengarabkn ik memboat
Wingneapkan salam dar doa enjavab Salin dan Berdoa
Wineriing Eeindiren pascrin didil Toienysvvab KERRdTa Kegiiban Penifup (10 $izait)
Nisrheri Hiotvast beliar pecerts MMAFEER PR VAR Giri aptesiast kepada pecjelisan dan
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C. Penilaian Hasil Belajar

+  Penilaian Pengetahuan = Tes Tertulis Uraian
»  Penilaian Keterampilan - Presentasi
* Penilaian sikap = Keaktifan selama KBM

Gambar 2. Desain RPP

1. Benkut ini ilustrazi saseorang yang sedang menzamati sebuzh pobon sehingea membentuk sebuzh
segitiga siku-siku dengan sisi-sisinya yang ditandai seperti gambar dibawah ini:
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Gambar 3. TKBK

v/
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3. Develop (Pengembangan)

Tahapan ini  bertujuan untuk
menilai kevalidan rancangan desain
sebelum  diujicobakan  dilapangan.
Masukan ahli sangat penting dalam
tahapan ini, saran maupun masukan
menjadi bahan revisi sampai dengan
dikatakan valid oleh para ahli.
Perangkat yang valid kemudian layak
untuk diujicobakan untuk memperoleh
data hasil uji coba lapangan.

Data rerata hasil validasi RPP,
LKPD, dan Tes Kemampuan Berpikir
Kreatif ~secara  berurutan  adalah
3,79; 3,79; dan 3,82 yang menunjukkan
bahwa nilai ¥V, berada pada rentang
3,5 <V, <4 dan memiliki kategori
valid. Hasil validasi ahli terdapat pada
diagram pada Gambar 4 berikut ini.

Hasil Validasi Perangkat
Pembelajaran

3,82 3,82

Validator 1 Validator 2 = Validator 3

Gambar 4. Diagram hasil uji validasi

Perangkat pembelajaran  yang
valid kemudian diterapkan di kelas X
IS 1 MA Nahdlatuth Thalabah
sebanyak 4 pertemuan terdiri tiga kali
pembelajaran tatap muka dan sekali
untuk mengerjakan tes soal kemampuan
berpikir kreatif.

Hasil ujicoba pelaksanaan
pembelajaran didalam kelas melalui
lembar observasi menunjukkan rerata
aktivitas guru (P,) sebesar 3,87 seperti
pada Gambar 5. Kemudian
dipersentasekan ~ menjadi  97% dan
berada pada rentang 90% < Pg dengan
kategori sangat baik dan perangkat
dinyatakan praktis
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Data Keterlaksanaan Perangkat
Pembelajaran

Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3

Gambar 5. Diagaram hasil uji
kepraktisan

Data hasil observasi aktivitas
siswa didapatkan rerata keaktifan siswa
(P;) sebesar 3,65, sehingga nilai
persentase keaktifan siswa adalah 91%
yang berada pada interval 90% < Ps
dengan kategori sangat baik. Diagaram
hasil observasi aktivitas siswa dapat
dilihat pada Gambar 6.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3

Gambar 6. Diagram hasil observasi
aktivitas siswa

Hasil respon siswa terhadap
pembelajaran yang kemudian
direkapitulasi  mendapatkan  respon
positif dari 98% siswa. Nilai ini berada
pada rentang pada rentang 90% < P
dengan kategori sangat baik. Hasil
rekapitulasi  angket respon  siswa
terdapat pada Gambar 7.

Persentase Respon Siswa
terhadap Pembelajaran

86%
12% 2% 0

Sangat setujuCukup setuju ~ Kurang  Tidak setuju
setuju

Gambar 7. Diagram hasil respon siswa
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Selain aktifitas siswa dan respon
siswa dalam pembelajaran, diketahui
sebanyak 19 dari 25 siswa tuntas atau
sebesar 76% dengan skor rata-rat 70,93.
Berdasarkan data aktifitas, respon dan
hasil belajar siswa, maka perangkat
yang dikembangkan dinyatakan efektif.
Kesimpulan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan dapat
dinyatakan valid, praktis dan efektif.

4. Disseminate (Penyebaran)

Pertama, perangkat disebarkan
pada MA Nahdlatuth Thalabah sebagai
tempat penelitian kemudian disebarkan
melalui forum Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) matematika serta
melalui luring seperti grup sosial media
maupun laman resmi seperti situs
Program Guru Belajar dan Berbagi
sehingga perangkat dapat dimanfaatkan
secara luas.

Setelah penelitian pengemba-ngan
selesai kemudian dilanjutkan penelitian
eksperimen untuk menguji pengaruh
perangkat  pembelajaran  terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa.
Kelas eksperimen diberi pembelajaran
menggunakan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dan kelas kontrol
diberi pembelajaran dengan pendekatan
OLM tanpa perangkat pembelajaran.

Pembelajaran di kelas eksperimen
dilakukan secara berkelompok yang
beranggotakan enam sampai tujuh
siswa. Kelompok dapat membuat siswa
lebih aktif berinteraksi dengan teman
kelompoknya dan susana pembelajaran
interaktif dan bermakna sehingga
partisipasi siswa merata dan
meningkatkan motivasi belajar.

Sebelum memulai pembelajara,
siswa di kedua kelas diberikan pre-test
untuk mengetahu kemampuan awal
berpikir kreatif dan kemudian di akhir
pembelajaran siswa pada kelas control
maupun eksperimen diberikan post-test
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untuk menjadi data pembanding setelah
menggunakan perangkat yang
dikembangkan. Data tes awal dan tes
akhir kemudian dianalisis menggunakan
SPSS dan sebelum uji hipotesis,
dilakukan uji  normalitas maupun
homogenitas sebagai uji prasyarat.
Kedua uji prasyarat ini digunakan
untuk mengetahui apakah nilai siswa
berdistribusi normal dan varian nilai tes
homogen atau tidak. Adapaun hasil uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji normalitas

Kemampuan Kolmogorov-Smirnov®
Berpikir Kreatif Statistic df Sig.
Pre-test 125 25 200°
Eksperimen
Post test 123 25 200°
Eksperimen

Pre-test Kontrol 137 25 200
Post-test Kontrol  ,172 25 ,055

Berdasarkan data pada Tabel 6,
untuk semua hasil tes baik pretest
maupun posttest di kelas eksperimen
maupun control semuanya memperoleh
nilai signifikansi (Sig.) lebih dari «
(0,05). Sehingga kesimpulan dari uji
diatas berdistribusi normal.

Adapun hasil uji homogenitas
data pre-test dan post-tes kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8

Tabel 7. Hasil uji homogenitas pre-test

Levene .
statistic 9t df2  Sig.
Based on
Mean 259 1 48 613
Based on
Median 176 1 48 676
Based on
Median and
with adjusted 176 1 43819 677
df
Based on

: ,300 1 48 ,586
trimmed mean
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Tabel 8. Hasil uji homogenitas post-test

Levene .
Statistic 911 df2 Sig.
Based on
Mean 851 1 48 361
Based on
Median 838 1 48 364
Based on
Median and
with adjusted 256 1 37,806 366
df
Based on

; ,847 1 48 362
trimmed mean

Kemudian uji hipotesis dilakukan
untuk menjawab apakah ada pengaruh
perangkat terhadap kemampuan berpikir

Tabel 9. Hasil uji t
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kreatif siswa. Berdasarkan hasil uji
prasyarat analisis disimpulkan bahwa
data pre-test dan post-test kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal dan memiliki varian yang
homogen, sehingga analisis data
menggunakan uji parametrik yaitu
independent sample t-test. Hasil uji-t
pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai
sig = 0,00 (sig < 0,05), yang berarti
H, ditolak yang berarti bahwa terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
perangkat pembelajaran model PBL
berbasis OLM terhadap kemampuan
berpikir Kreatif siswa.

Levene's Test

t-test for Equality of Means

. . . Mean Std. Error
F Sig t df  Sig. (2-tailed) Difference Difference
Equal variances 851 361 6588 48 ,000 8,200 1,245

assumed

Hasil dari analisis nilai pre-test
dan  post-test serta  pengamatan
dilapangan, ditemukan bahwa
pembelajaran dengan model PBL
mampu  meningkatkan  kemampuan
berpikir kreatif dan peningkatan hasil
belajar serta keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika. Selain itu,
penelitian sebelumnya telah
membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan

kemampuan  pemecahan  masalah
matematika  (Park, 2019), serta
kemampuan berpikir kritis
(Cahyaningsih & Ghufron, 2016).

Disisi lain, penerapan

pembelajaran  diluar  kelas yang
dilakukan pada kelas eksperimen dan
kelas control memiliki kesamaan pada
peningkatan hasil yang berarti OLM
turut serta meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Hal ini sejalan
dengan beberapa penelitian terkait
pembelajaran diluar kelas mampu

130]

meningkatkan keterampilan matematika
siswa (Otte dkk., 2019), kemampuan
berpikir  kritis  (Crismono, 2017),
motivasi dan hasil belajar (Pambudi,
2022) serta kepercayaan diri siswa
(Richmond dkk., 2018).

Berdasarkan  uji coba dan
penerapan dilapangan terdapat beberapa
kekurangan seperti proses pembelajaran
membutuhkan persiapan dan waktu
yang  cukup lama. Mengingat
pembelajaran diluar kelas
membutuhkan persiapan seperti alat dan
bahan yang akan digunakan serta
pengkondisian siswa saat diluar kelas.
Sehingga guru harus mengatur dengan
baik waktu, tenaga dan pikiran saat
membimbing siswa diluar kelas.

Selain  kekurangan  terdapat
kelebihan  perangkat  pembelajaran
model PBL berbasis OLM antara lain:
1) Kaitan masalah yang disajikan dalam
LKPD memuat masalah berkaitan
kehidupan sehari-hari sehingga
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pembelajaran lebih  bermakna, 2)
Penyajian soal dalam LKPD dapat
melatih siswa untuk berpikir kreatif, 3)
kegiatan siswa dalam LKPD
disesuaikan dengan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar utama, sehingga
siswa dapat mengeksplor
pengetahuannya secara mandiri melalui
bimbingan guru, sehingga siswa terlatih
untuk berpikir kreatif dalam
meyelasaikan masalah berupa soal-soal
matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran model PBL
berbasis OLM telah  memenuhi
kelayakan produk pengembangan yaitu
valid, praktis, dan efektif. Selain itu,
perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berbasis OLM dapat
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kreatif siswa serta keaktifan siswa
dalam pembelajaran.

Perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini hanya terbatas pada bab
trigonometri sub bab perbandingan
trigonometri  dengan  menggunakan
metode PBL berbasis OLM. Saran
untuk penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan perangkat
pembelajaran  matematika  berbasis
OLM dengan menggunakan metode
pembelajaran lainnya atau mengukur
kemampuan berpikir lainnya selain
keterampilan berpikir kreatif.
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